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SP Alumunium adalah salah satu perusahaan manufaktur yang berfokus pada 
pencetakan dan peleburan alumunium, serta produksi peralatan rumah tangga 
dan kerajinan tangan. Perusahaan ini sedang menghadapi tantangan yang 
signifikan terkait dengan pengelolaan keuangan yang masih dilakukan secara 
manual, yang mengakibatkan rendahnya efisiensi, tingginya potensi kesalahan, 
dan keterbatasan dalam analisis pelaporan data. Akibatnya proses pencatatan 
keuangan belum optimal dan memerlukan perbaikan. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, tim pengabdian menyediakan solusi berupa pendampingan 
dalam memanfaatkan teknologi digital dan pembuatan database berbasis 
Microsoft Access. Metode Tindakan Partisipatif (PAR) digunakan untuk menarik 
partisipan untuk  bekerja sama, dimana partisipan tidak hanya menjadi sumber 
informasi, tetapi juga dapat kolaborasi  dalam pengelolaan penelitian tindakan 
Langkah dari pendampingan ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan 
pencatatan keuangan digital, pemberian pelatihan, dan peningkatan 
kemampuan mitra dalam mengelola laporan keuangan secara digital. Kegiatan 
ini bertujuan untuk mengatasi tantangan pengelolaan keuangan di SP 
Alumunium dengan memanfaatkan teknologi digital yang telah ada. Dengan 
memberikan pelatihan dan dukungan dalam penggunaan Microsoft Access 
kepada mitra SP Alumunium, diharapkan SP Alumunium dapat meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan kemampuan analisis laporan keuangan, serta mencapai 
pengelolaan keuangan yang lebih optimal. 
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi membutuhkan transformasi menyeluruh dalam sektor 
perekonomian, beralih dari sistem manual ke digital agar pelaku ekonomi dapat 
menyesuaikan diri dengan teknologi saat ini. Sayangnya di era 5.0, terdapat pelaku 
bisnis yang kurang memahami dan menyadari bahwa pembukuan dan pencatatan 
secara teratur itu penting. Digitalisasi dalam pengelolaan keuangan sangatlah 
krusial untuk menangani transaksi keuangan suatu organisasi maupun 
perusahaan, baik berupa pemasukan maupun pengeluaran. Melalui otomatisasi, 
sistem ini mampu membantu menyediakan laporan yang cepat, tepat, dan 
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transparan yang sangat membantu organisasi demi meningkatkan pelayanan 
kepada konsumen (Larasati et al., 2023). Digitalisasi juga dapat mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan dan prosedur akuntansi (Kartikasari et al., 2022). 
Digitalisasi merupakan faktor yang mempengaruhi nilai dalam suatu perusahaan, 
keputusan investasi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai 
perusahaan. Untuk memberikan keberlangsungan dalam usaha pada perusahaan 
peran pengelolaan keuangan juga penting dalam menunjukkan besarnya laba yang 
telah dicapai oleh perusahaan (Purnama, 2022). Faktor sosial juga dapat 
mempengaruhi pemahaman dalam penyusunan laporan keuangan (Budianto, 
2021). Pencatatan keuangan merupakan sumber internal dari perusahaan. 
Pencatatan keuangan yakni mencatat transaksi keuangan secara sistematis 
sebagai bukti bahwa terjadinya sebuah transaksi (Cahyani, 2021). Transaksi yang 
masih dicatat dengan cara manual juga dapat memperlambat proses pembayaran 
serta perekaman pada produk yang telah dibeli maupun terjual (Arista & Nugroho, 
2023). 

Digitalisasi merujuk pada tingkat ketersediaan pada data digital yang 
dipermudah oleh kemajuan dalam proses penciptaan, transfer, penyimpanan, dan 
analisis digital pada data (Ritter & Pedersen, 2020). Menurut Purnama (2022) 
keuntungan adalah tujuan dari setiap perusahaan didirikan. Setelah mendapatkan 
keuntungan, perusahaan berupaya mempertahankan eksistensinya.  Penyajian 
laporan keuangan dengan tepat waktu dapat tercapai karena adanya dukungan 
teknologi informasi yang mempercepat pengolahan data transaksi, sehingga 
memastikan keakuratan dan kegunaan laporan keuangan. Saat ini perkembangan 
teknologi tak terlepas dari kemajuan bisnis, terutama dalam era digital yang 
membuat segalanya menjadi lebih mudah (Wiralestari et al., 2021).  

Dalam konteks ini, solusi digital seperti software akuntansi seperti Microsoft 
Excel dan Microsoft Access, memberikan kemudahan bagi pelaku bisnis untuk 
melaporkan data keuangan, menyederhanakan pengelolaan keuangan, dan 
mengoptimalkan kinerja perusahaan. Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang 
di dalamnya memiliki data pada komputer. Microsoft Access ini merupakan bagian 
dari kelompok Microsoft Office. Microsoft Access dapat digunakan pada 
perusahaan kecil maupun menengah (Radiyyah et al., 2022). Microsoft Access 
memiliki sejumlah manfaat yang membuatnya bermanfaat di perusahaan, 
terutama untuk bisnis kecil hingga menengah. Manfaat tersebut, meliputi 
pengembangan aplikasi database yang cepat, integrasi kuat dengan Microsoft 
Office, antarmuka yang ramah penggunaan, kemampuan query dan pelaporan 
yang kuat, pembuatan form dan laporan yang dapat disesuaikan. Semua ini 
menjadikan akses sebagai solusi database yang fleksibel dan efisien.  

SP Alumunium yakni perusahaan pencetakan dan peleburan alumunium, 
serta produksi peralatan rumah tangga dan kerajinan tangan, dapat dikenali 
sebagai perusahaan manufaktur. Hasil dari wawancara permasalahan yang 
dihadapi SP Alumunium adalah adanya sistem pengelolaan keuangan yang masih 
manual. Perusahaan melibatkan tugas pengolahan data karyawan secara manual, 
merasa bahwa metode ini kurang efektif untuk menangani volume transaksi yang 
harus dihadapi oleh karyawan. Dampaknya, terjadi masalah di mana laporan yang 
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diperlukan sering kali terlambat karena harus mencari data yang diperlukan 
terlebih dahulu sebelum dapat menyusun laporan akhir. Selain itu, perusahaan ini 
sedang berupaya meningkatkan pelaporan keuangan melalui penerapan 
digitalisasi. Untuk mencapai hasil produksi dan penjualan yang optimal, 
perusahaan membutuhkan peralatan yang sesuai dan melibatkan peran penting 
dari karyawan.  Digitalisasi dalam pengelolaan keuangan perusahaan dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang yang menghubungkan teknologi, efisiensi, dan 
transformasi bisnis.  

Oleh karena itu, untuk mencapai efisiensi tinggi dalam pengolahan informasi 
dan menghasilkan data dengan cepat dan akurat, perusahaan memerlukan 
perangkat lunak yang dapat digunakan untuk mendukung pembuatan software 
atau aplikasi dan harus mengikuti perkembangan teknologi informasi terbaru 
yang sangat diminati oleh pasar saat ini, sehingga pengolahan data dapat 
dilakukan dengan akurat dan dapat memastikan informasi yang dihasilkan sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan (Helmud & Sugihartono, 2020). Pembuatan 
aplikasi juga melibatkan proses perancangan database, yang merupakan tahap 
penting dalam siklus pengembangan. Proses ini sering dianggap sebagai siklus 
kecil atau mikro. Adapun langkah yang harus dilakukan pada saat merancang 
aplikasi database untuk memastikan bahwa pembuatan aplikasi berjalan sesuai 
kebutuhan (Sopiah & Afriady, 2022). Secara keseluruhan digitalisasi ini bukan 
hanya merupakan strategi yang dapat membawa transformasi besar dalam 
perusahaan beroperasi, membuat keputusan dengan lingkungan bisnis yang lebih 
luas.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mempunyai tujuan untuk 
mengevaluasi penggunaan pencatatan keuangan digital di SP Alumunium, 
memberikan pelatihan dan dukungan dalam pengelolaan laporan keuangan 
digital, dan meningkatkan kemampuan mitra dalam mengelola sistem keuangan 
melalui sistem keuangan berbasis Microsoft Access di SP Alumunium Sorosutan. 
Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, diperlukan pemanfaatan software 
akuntansi sebagai sarana untuk menyusun laporan keuangan dengan akurasi, 
efektivitas, dan efisiensi sesuai dengan tuntutan penggunaan teknologi yang 
semakin pesat dalam dunia usaha dan ekonomi.  
 
METODE 

Dalam implementasi program ini, metode yang digunakan yakni Penelitian 
Pendekatan Partisipatif (PAR), dalam pendekatan ini peneliti dan partisipan 
bekerja sama secara erat, dimana partisipan tidak hanya menjadi sumber 
informasi, tetapi juga ikut serta dalam merumuskan pertanyaan penelitian, 
mengembangkan metodologi, dan menganalisis hasil.  Pendekatan ini memiliki 
tujuan untuk memberdayakan partisipan dengan memberikan mereka 
kesempatan untuk berkontribusi dalam proses penelitian sehingga dapat 
menghasilkan penelitian yang relevan dan berguna bagi komunitas atau kelompok 
yang menjadi fokus penelitian. Dalam rangka pengabdian masyarakat, pendekatan 
PAR difokuskan pada pemberdayaan di mana setiap elemen pemberdayaan 
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diperhatikan dengan teliti untuk memastikan dampak efektif dan berkelanjutan 
bagi mitra yang terkait. 

Adapun langkah yang harus dilakukan, yakni melakukan komunikasi 
terhadap mitra dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya 
dilakukan pemetaan terhadap kebutuhan yang ada di SP Alumunium dan 
melakukan koordinasi terkait dengan apa saja yang harus dilakukan untuk 
membuat database Microsoft Access di SP Alumunium. Langkah selanjutnya yakni 
melakukan observasi dan wawancara terhadap kepala bagian administrasi 
keuangan untuk memahami komponen-komponen apa saja yang digunakan dalam 
laporan keuangan selama proses produksi. Hasil masukan dari wawancara dan 
observasi mengenai masalah dalam perubahan sistem atau database akan 
dianalisis dan dijadikan dasar untuk mengembangkan database atau aplikasi yang 
memungkinkan pencatatan laporan keuangan secara digital lebih komprehensif, 
dengan persetujuan dari bagian keuangan di SP Alumunium. Evaluasi akan 
dilakukan sebagai bagian dari pelaksanaan pengabdian untuk memastikan bahwa 
mitra telah memahami cara mengoperasikan laporan keuangan berbasis digital. 
Langkah selanjutnya adalah memberikan pendampingan lanjutan agar mitra dapat 
mengoptimalkan penggunaan pada laporan tersebut. Pemantauan rutin akan 
dilakukan setelah laporan diimplementasikan dan disetujui oleh pihak SP 
Alumunium untuk memastikan efektivitas digitalisasi pengelolaan keuangan di 
perusahaan tersebut.  
 

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan penerapan digitalisasi dimulai pada bulan 
September 2023 hingga Januari 2024 di Perusahaan SP Alumunium, yang 
berlokasi di Jalan UH. VI no.84 Desa Sorogenen, Kelurahan Sorosutan, Kecamatan 
Umbulharjo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini diawali dengan 
penyampaian program pembuatan database keuangan menggunakan Microsoft 
Access. Kami telah melakukan identifikasi permasalahan yang ada di perusahaan 
dan sudah melakukan diskusi terkait dengan apa saja yang  dibutuhkan oleh pihak 
SP Alumunium untuk meningkatkan laporan keuangan berbasis digital. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang mendalam kepada Bapak 
Pranan selaku staf administrasi keuangan di SP Alumunium, ditemukan bahwa 
perusahaan telah rutin melakukan pembukuan dan pencatatan keuangan di setiap 
tahunnya. Namun, terdapat beberapa kendala dalam penyusunan laporan 
keuangan. SP Alumunium adalah perusahaan perorangan, sehingga proses 
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pencatatan keuangannya masih bersifat tertutup. Proses penyusunan laporan 
keuangan juga terpisah, karena sifat perusahaan perorangan maka tidak semua 
orang dapat diberi akses untuk mengetahuinya. Selain itu, belum ada upaya 
konkret untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Penggunaan pencatatan keuangan digital dianggap lebih efektif dan efisien 
daripada manual. Selain itu, cabang-cabang SP Alumunium masih belum 
sepenuhnya komprehensif dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. 
Oleh karena itu, SP Alumunium berencana untuk memanfaatkan teknologi yang 
tersedia saat ini. Mereka berkomitmen untuk beralih ke pencatatan dan pelaporan 
laporan keuangan secara komprehensif, mengingat adanya persaingan dan 
tuntutan di era teknologi 5.0. Kegiatan pendampingan penerapan digitalisasi di SP 
Alumunium dapat dilihat dari beberapa perspektif, termasuk manajemen 
perubahan, teknologi informasi dalam akuntansi, dan standar akuntansi 
keuangan. Penerapan Microsoft Access sebagai alat untuk digitalisasi pencatatan 
laporan keuangan di SP Alumunium mencerminkan integrasi teknologi informasi 
dalam fungsi akuntansi.  

 

 
Gambar 2. Wawancara kepada kepala bagian administrasi keuangan  

 
Aplikasi Microsoft Access sangat mudah digunakan sebagai pembuatan 

database. Database tersebut memudahkan para pelaku usaha untuk melakukan 
pencatatan keuangan, misalnya seperti pelaporan penjualan dan pembelian. SP 
Alumunium merupakan sebuah perusahaan yang sedang berproses meningkatkan 
laporan keuangannya menjadi digital secara komprehensif.  

Saat ini perusahaan telah beralih ke pelaporan keuangan digital, 
implementasinya belum mencakup aspek yang komprehensif, dan beberapa 
faktor, seperti sumber daya manusia (SDM) dan teknologi, memainkan peran 
kunci dalam pengaruhnya. Adanya faktor-faktor ini dapat menyebabkan sistem 
penyampaian informasi secara manual, yang mengakibatkan peninjauan berulang 
terhadap laporan dari departemen produksi atau bagian tertentu.  Menghadapi 
permasalahan tersebut, digitalisasi laporan keuangan, dengan bantuan database 
seperti Microsoft Access, memberikan kemudahan bagi pelaku ekonomi untuk 
mengakses pencatatan laporan keuangan yang dapat meningkatkan standar 
pelaporan keuangan pada perusahaan. Meskipun sistem digital dapat 
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meningkatkan aksesibilitas, dalam kasus perusahaan perorangan seperti SP 
Alumunium, kontrol akses juga perlu diperhatikan untuk menjaga kerahasiaan 
informasi keuangan. Implementasi digitalisasi melalui Microsoft Access akan 
memudahkan penerapan SAK ETAP dengan menyediakan struktur yang jelas 
untuk pencatatan dan pelaporan. Dengan demikian, digitalisasi bukan hanya 
memperbaiki efisiensi operasional, namun juga memastikan kepatuhan terhadap 
standar akuntansi yang relevan. Daftar manual harga barang sebelum 
menggunakan Microsoft Access dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Daftar manual harga barang 

 
Selanjutnya, implementasi pembuatan database menggunakan Microsoft 

Access bertujuan untuk menyusun berbagai formulir transaksi, termasuk formulir 
untuk penjualan, input barang, pembelian, serta laporan penjualan. Tujuan 
utamanya adalah agar mitra dapat memanfaatkan teknologi dalam melakukan 
transaksi sehari-hari. Penggunaan Microsoft Access diharapkan dapat 
mempermudah proses transaksi harian. Selain itu, dengan menggunakan 
Microsoft Access, pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan yang 
dilakukan setiap tahunnya juga menjadi lebih mudah. Dengan adanya sistem ini, 
SP Alumunium dapat mengelola dari input barang hingga pembuatan laporan 
penjualan dengan lebih efisien, sehingga risiko kesalahan dapat diminimalisir. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pendampingan dalam digitalisasi 
menggunakan database Microsoft Access, implementasi ini telah memberikan 
hasil positif kepada SP Alumunium Sorosutan.  

Beberapa tahapan yang akan dilakukan untuk menghadapi permasalahan 
yang ada di SP Alumunium yakni yang pertama melakukan pendampingan terkait 
dengan penggunaan Microsoft Access. Dalam melakukan praktik penggunaan 
database Microsoft Access mitra mengakui bahwa mereka belum menerapkan 
sistem pembukuan yang sesuai dengan Standar Entitas Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) untuk mencatat laporan keuangan secara rinci. Mereka masih 
menggunakan metode sederhana yang hanya berfokus pada barang yang telah 
terjual. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memperbaiki 
pembukuan dan pencatatan laporan keuangan di perusahaan tersebut. Sebagai 
tanggapan, kami berupaya membuat database sederhana menggunakan Microsoft 
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Access dengan harapan dapat membantu dalam pencatatan dan pelaporan 
keuangan secara digital.  

 

 
Gambar 4. Form transaksi penjualan 

 
Program pembaruan dan peningkatan laporan transaksi penjualan 

dilaksanakan sebagai tanggapan terhadap saran dan masukan yang diberikan oleh 
mitra. Komponen-komponen dari tabel dan kolom telah disesuaikan setelah 
berdiskusi dengan mitra terkait. Pembuatan form penjualan di Microsoft Access 
penting untuk mengumpulkan data penjualan secara terstruktur, meningkatkan 
efisiensi operasional, memudahkan penggunaan, serta otomatisasi dan validasi 
data. Tujuannya yakni untuk memfasilitasi input data, menyederhanakan proses 
penjualan, mengurangi kesalahan input, memastikan konsistensi data, 
mempermudah akses dan pemrosesan data, serta mengintegrasikan dengan 
proses bisnis lainnya. Secara keseluruhan, form penjualan membantu perusahaan 
mengelola data penjualan dengan lebih efektif dan mendukung operasi bisnis.  
Selanjutnya akan dilakukan pembuatan formulir input barang, transaksi 
pembelian, dan formulir pembelian barang. 

 

 
Gambar 5.  Form input barang 

 
Pembuatan form input barang dilakukan sebagai bagian dari transaksi untuk 

memudahkan penginputan barang dalam proses pembelian. Selain itu, form ini 
juga membantu mengurangi kesalahan dengan mengontrol jenis data yang 
dimasukan, sehingga memastikan data yang diinput sesuai dan akurat. 
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Gambar 6. Form transaksi pembelian 

 
Langkah berikutnya adalah membuat form transaksi pembelian barang, 

yang bertujuan untuk merekap hasil pembelian barang setiap hari. Form ini 
memungkinkan input data secara otomatis dan menyimpan riwayat transaksi. 
Dengan menggunakan database Microsoft Access, pembuatan form transaksi ini 
memudahkan karyawan melacak dan membuat laporan, serta melakukan 
pembukuan di kemudian hari dibandingkan dengan metode manual.  
 

 
Gambar 7. From pembelian barang 

 
Setelah pembuatan formulir transaksi penjualan, formulir input barang, 

formulir transaksi pembelian, dan formulir pembelian barang dagang 
menggunakan Microsoft Access, langkah selanjutnya adalah memberikan edukasi 
kepada pengguna tentang cara menggunakan Microsoft Access untuk 
memasukkan data dan membuat laporan penjualan berdasarkan transaksi yang 
telah tercatat sebelumnya. Langkah ini diambil agar seluruh proses mulai dari 
penginputan hingga transaksi dapat dilakukan melalui Microsoft Access. Formulir 
laporan penjualan dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8. Laporan penjualan barang 

 
Laporan penjualan barang dibuat untuk merangkum semua transaksi yang 

terjadi setiap hari. Selain itu form ini juga berfungsi untuk memantau kinerja 
penjualan dari waktu ke waktu melalui analisis data penjualan. Form ini juga 
memungkinkan pengelolaan persediaan barang dagang dan dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu, form ini sangat 
penting sebagai bukti transaksi dan untuk mendukung kelangsungan usaha suatu 
perusahaan.  
 

 
Gambar 9. Pendampingan pengaplikasian menggunakan microsoft access 

 
Setelah pembuatan database dengan menggunakan Microsoft Access, 

langkah selanjutnya adalah melakukan pendampingan untuk menerapkan 
penggunaan Microsoft Access tersebut. Pendampingan ini bertujuan agar mitra 
dapat memahami dan mengimplementasikan Microsoft Access dalam transaksi 
perusahaan. 
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Gambar 10. Tahap evaluasi  

 

Pada tahap evaluasi, kami melakukan penilaian yang mendalam dengan 
fokus pada kemajuan yang dicapai oleh mitra dalam menggunakan database 
Microsoft Access. Penilaian ini tidak hanya menyoroti efektivitas implementasi 
teknologi namun juga bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan perusahaan. melalui evaluasi yang komprehensif, kami 
dapat mengidentifikasi berbagai aspek yang menunjukkan bahwa mitra telah 
berhasil melakukan transisi dari sistem manual ke digital menggunakan Microsoft 
Access untuk menyusun laporan keuangan. Proses evaluasi mencakup analisis 
terhadap efisiensi kerja, kecepatan penyusunan laporan, serta akurasi data yang 
dihasilkan. Kami mencatat bahwa dibandingkan dengan metode sebelumnya, 
penggunaan Microsoft Access telah memungkinkan mitra untuk menyusun 
laporan keuangan yang lebih cepat dan akurat. 

 
Tabel 1.  Perbandingan sebelum dan sesudah pendampingan  

Indikator Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 

Pengetahuan Tingkat pemahaman mitra SP Alumunium 
terkait dengan digitalisasi laporan 
keuangan masih belum sepenuhnya 
tercapai. Disisi lain, perusahaan masih 
melakukan pencatatan laporan keuangan 
secara manual, yang menghambat 
perkembangan kinerja dari perusahaan.  
 

Mitra menyadari bahwa pembukuan 
laporan keuangan berbasis digital 
sangatlah  penting untuk menghadapi 
persaingan dunia pasar dan meningkatkan 
kinerja bisnis mereka. 
 

 Keterampilan Mitra mengalami kesulitan dalam 
meningkatkan kualitas laporan keuangan 
karena proses penginputan yang masih 
manual dan belum optimal. 
 
Mitra masih menggunakan metode manual 
untuk melakukan pembukuan dan 
pencatatan laporan keuangan dari SP 
Alumunium selatan ke SP Alumunium 
utara, yang pada akhirnya harus dilakukan 
pengecekan berulang terhadap laporan 
keuangan tersebut. 

Mitra telah mulai memahami pentingnya 
digitalisasi dalam meningkatkan 
produktivitas usaha untuk bersaing di 
dunia digital. 
 
 
Mitra juga telah mulai melakukan 
pencatatan laporan keuangan secara digital 
menggunakan database Microsoft Access 
dan melakukan pembukuan yang  lebih 
optimal melalui platform digital tersebut. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan evaluasi terhadap pencapaian tujuan  program pengabdian ini, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut telah menunjukkan indikator 
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keberhasilan dan mencapai sekitar 85%. Keberhasilan ini tercermin dari 
serangkaian tahapan yang meliputi analisis kebutuhan, edukasi komprehensif, dan 
digitalisasi pelaporan keuangan menggunakan Microsoft Access di SP Alumunium. 
Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari transisi teknis, tetapi juga dari 
peningkatan signifikan dalam kemampuan mitra untuk menggunakan Microsoft 
Access secara mandiri. Proses yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti 
penginputan harga dan pembuatan laporan penjualan barang, kini telah 
bertransformasi menjadi sistem digital yang lebih efisien dan akurat.  

Keberhasilan implementasi ini mencerminkan kemajuan yang signifikan 
dalam pengelolaan data dan pelaporan keuangan di SP Alumunium. Mitra kini 
dapat memanfaatkan Microsoft Access untuk mengotomatisasi berbagai proses 
bisnis, yang sebelumnya memakan waktu rentan terhadap kesalahan. Penggunaan 
teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 
memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam pelaporan keuangan 
perusahaan. Untuk memastikan kelanjutan dalam pengembangan penelitian 
disarankan memberikan dukungan kepada mitra, membantu mereka mengatasi 
tantangan yang mungkin muncul, serta memastikan bahwa sistem yang telah 
diterapkan dapat berjalan dengan optimal. Selain itu, monitoring rutin juga 
diperlukan untuk mengevaluasi kinerja sistem dan memastikan bahwa terus 
berkembang dalam penggunaan teknologi. Dengan langkah-langkah ini, 
diharapkan SP Alumunium terus berkembang dan meningkatkan efisiensi serta 
kualitas operasional mereka dengan memanfaatkan sepenuhnya potensi teknologi 
untuk mencapai tujuan dari perusahaan yang lebih baik di masa yang akan datang.  
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